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Abstrak

Latar Belakang: Infeksi masih menjadi masalah kesehatan yang membutuhkan penguatan respons imun. Limfosit
merupakan komponen penting dalam sistem imun adaptif, sedangkan IL-2 berperan dalam aktivasi dan proliferasi limfosit.
Cacing sutera (Tubifex sp.) memiliki kandungan asam amino dan senyawa bioaktif yang berpotensi memberikan aktivitas
imunomodulator, sehingga berpeluang dikembangkan sebagai bahan alam untuk mendukung terapi infeksi. Tujuan:
Menganalisis aktivitas ekstrak cacing sutera terhadap proliferasi limfosit dan kadar Interleukin-2 (IL-2) pada tikus jantan
sebagai indikator aktivitas imunostimulator. Metode: Penelitian dilakukan secara eksperimental menggunakan ekstrak cacing
sutera dengan beberapa dosis. Aktivitas proliferasi limfosit dievaluasi menggunakan metode MTT assay melalui pengukuran
absorbansi dan penentuan EC50, sedangkan kadar IL-2 serum diukur menggunakan metode ELISA dengan pembacaan
microplate reader pada panjang gelombang 450 nm. Hasil: Ekstrak cacing sutera menunjukkan peningkatan kadar IL-2
secara dosis-dependent. Kadar IL-2 pada dosis 50, 100, 200, dan 400 mg/kgBB berturut-turut sebesar 415,31 + 2,52; 506,52
+ 3,01; 623,11 + 3,02; dan 766,01 + 3,24 pg/mL, lebih tinggi dibandingkan kontrol negatif sebesar 194,73 + 8,02 pg/mL.
Pada uji proliferasi limfosit, nilai EC50 ECS sebesar 4,327 pg/mL, mendekati Imboost® sebesar 4,182 pg/mL. Nilai
absorbansi ECS juga meningkat dari 0,383 + 0,05 pada konsentrasi 3,125 pg/mL menjadi 0,502 + 0,01 pada konsentrasi 25
pg/mL. Kesimpulan: hasil menunjukkan bahwa ekstrak cacing sutera berpotensi sebagai imunostimulator/imunomodulator
alami melalui peningkatan proliferasi limfosit dan kadar IL-2.

Kata kunci: Cacing Sutera; Bioaktif; Limposit; IL-2; Imunostimulator
Abstract

Background: Infection remains a health problem that requires strengthening the immune response. Lymphocytes are
important components of the adaptive immune system, while IL-2 plays a role in lymphocyte activation and proliferation.
Silkworm (Tubifex sp.) contains amino acids and bioactive compounds that have potential immunomodulatory activity,
making it a promising natural material for supporting infection therapy. Objective: To analyze the activity of silkworm
extract on lymphocyte proliferation and Interleukin-2 (IL-2) levels in male rats as indicators of immunostimulatory activity.
Methods: This experimental study used silkworm extract at several doses. Lymphocyte proliferation activity was evaluated
using the MTT assay by measuring absorbance and determining the EC50, while serum IL-2 levels were measured using the
ELISA method with a microplate reader at a wavelength of 450 nm. Results: Silkworm extract increased IL-2 levels in a
dose-dependent manner. IL-2 levels at doses of 50, 100, 200, and 400 mg/kg BW were 415.31 £2.52, 506.52 + 3.01, 623.11 =
3.02, and 766.01 £ 3.24 pg/mL, respectively, which were higher than the negative control (194.73 = 8.02 pg/mL). In the
lymphocyte proliferation assay, the EC50 value of silkworm extract was 4.327 ug/mL, close to that of Imboost® (4.182
ng/mL). The absorbance value of the silkworm extract also increased from 0.383 + 0.05 at a concentration of 3.125 ug/mlL to
0.502 £ 0.01 at 25 ug/mL. Conclusion: The results indicate that silkworm extract has potential as a natural
immunostimulatory/immunomodulatory agent by increasing lymphocyte proliferation and IL-2 levels.
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1. PENDAHULUAN

Kejadian infeksi yang menyerang kekebalan tubuh menjadi masalah utama di berbagai Negara. Indonesia
dengan iklim tropis dengan udara yang lembab juga meningkatkan resiko infeksi [1]. Regulasi sistem imun
secara fisiologis kadang melemah pada situasi tertentu sehingga membutuhkan pendekatan terapi yang fokus dan
adekuat [2][3]. Limfosit merupakan salah satu jenis leukosit yang berperan dalam sistem kekebalan tubuh,
khususnya dalam respon imun adaptif [4]. Proliferasi limfosit menjadi proses penting dalam kekebalan tubuh [5].
Limfosit berfungsi untuk mengenali, melawan, dan mengingat patogen seperti virus, bakteri, dan sel abnormal

[6].

Interleukin 2 diproduksi sebagai antibodi utama dalam respon imun sekunder, artinya lebih dominan ketika
tubuh sudah pernah terpapar patogen yang sama sebelumnya [7]. Bahan obat sintetik sudah banyak di Pasaran,
namun variasi infeksi yang meluas menuntut alternatif kandidat obat berpotensi imunostimulator
(8]Pengembangan kandidat obat berbahan alam menjadi hal yang dibutuhkan dalam pengobatan ke depan [9].
Obat tradisional berbahan hewan semakin banyak diminati masyarakat karena ketersediannya banyak, mudah
didapat, dan harga terjangkau [10]. Secara empiris keyakinan masyarakat dalam menggunakannya menjadi
indikator pemutahiran potensi obat [11].

Penilaian aktivitas imunologi fitokimia dapat didasarkan pada efeknya secara khusus pada berbagai komponen
dan fungsi sistem kekebalan tubuh [12]. Cacing sutera mengandung 13 macam asam amino, yakni 7 asam amino
esensial dan 6 asam amino non esensial. Penelitian sebelumnya menyebutkan cacing sutera mengandung
senyawa bioaktif sebagai antibakteri dan antiinflamasi [13]. Potensi sebagai agen yang dapat meregulasi sistem
imun menjadi sasaran penelitian ini.

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan potensi imunomodulator protein dan peptida yang berasal dari
kelompok cacing. Penelitian tahun 2023 melaporkan bahwa hidrolisat protein cacing tanah mampu memperbaiki
kondisi imunosupresi pada mencit yang diinduksi siklofosfamid. Penelitian tahun 2024 juga mengidentifikasi
berbagai komponen bioaktif ekstrak cacing tanah yang memiliki aktivitas antiinflamasi, antimikroba, dan
aktivitas farmakologis lainnya. Selanjutnya, penelitian mengenai protein Eisenia fetida menunjukkan aktivitas
modulasi respons inflamasi pada makrofag [14].

Penelitian lain pada Tylorrhynchus heterochaetus menemukan bahwa peptida hasil hidrolisis proteinnya mampu
meningkatkan aktivitas fagositosis makrofag serta produksi mediator imun, seperti TNF-o dan IL-6. Hasil
tersebut memperkuat potensi kelompok cacing sebagai sumber senyawa imunomodulator, tetapi belum secara
langsung menjelaskan aktivitas ekstrak Tubifex tubifex terhadap proliferasi limfosit dan kadar I1L-2 [14].
Berdasarkan penelitian terdahulu, kajian aktivitas biologis ekstrak cacing masih banyak berfokus pada aktivitas
antiinflamasi, makrofag, dan pengembangan peptida bioaktif. Kajian yang secara khusus mengevaluasi potensi
imunostimulator ekstrak cacing sutera melalui pengukuran proliferasi limfosit dan kadar IL-2 masih terbatas
dalam literatur yang ditelusuri. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memperoleh bukti
eksperimental mengenai potensi ekstrak cacing sutera dalam memodulasi respons imun seluler sebagai dasar
pengembangan kandidat imunomodulator berbasis bahan alam.

2. METODE

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen murni (true experiment). Lokasi penelitian dilakukan di
Laboratorium Farmakognosi Fakultas Farmasi dan laboratorium Farmakologi fakultas farmasi Institut Kesehatan
Medistra Lubuk Pakam.

Prosedur

Pembuatan Serbuk Cacing

Serbuk dicuci bersih dengan air mengalir untuk menghilangkan kotoran, ditiriskan, dan dikeringkan dengan cara
dianginkan agar tidak terlaku basah. Pengeringan dilakukan du dalam oven dengan suhu terkontrol sekitar 40—
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50°C, atau menggunakan alat pengering vakum untuk menjaga kandungan senyawa aktifnya [16].

Pembuatan Ekstrak

Serbuk Cacing dimasukkan 1000 gram ke dalam botol kaca coklat dan dimaserasi menggunakan pelarut Etanol
96%. Campuran didiamkan selama overnight kemudian disaring menggunakan kertas saring yang diberi Na,SO4
untuk mengikat air pada maserat. Maserat diuapkan menggunakan rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak
kental, kemudian diliofilisasi (17).

Penyiapan hewan dan Perlakuan

Tikus usia 3 bulan (5 per kelompok) diberikan ekstrak pada hari pertama sampai hari ke 14. Kelompok I-VI
diberikan bakteri Staphylococcus aureus (0,1 ml secara intraperitonial) pada hari ke-4 (18). Perlakuan
dikelompokkan sebagai berikut:

Kelompok I : suspensi CMC-Na 0,5%

Kelompok IT : suspensi Imboost® dosis 25 mg/kg bb
Kelompok I1T : suspensi ekstrak 50 mg/kg bb
Kelompok IV : suspensi ekstrak dosis 100 mg/kg bb
Kelompok V : suspensi ekstrak dosis 200 mg/kg bb
Kelompok VI : suspensi ekstrak dosis 400 mg/kg bb

Pada hari ke-15, tikus dianestesi menggunakan ketamin kemudian dikurbankan, diambil darah dari jantung untuk
memperoleh serum dan plasma. Pengambilan serum, darah ditampung dalam tabung, disentrifugasi selama 15
menit dengan kecepatan 3000-4000 rpm hingga terpisah antara supernatan dan endapannya. Lapisan supernatan
diambil dengan menggunakan spuit dan ditampung di dalam mikrotube untuk pengukuran kadar IL-2(19).

Pengukuran Kadar IL-2

Disiapkan alat dan bahan, dicuci plate 3 kali menggunakan 300 uL wash buffer ke setiap lubang, Setelah
pencucian terakhir, balikkan plate untuk menghilangkan sisa larutan, ditambahkan 100 pL standar, sampel dan
kontrol negatif ke setiap lubang, ditutup dan diinkubasi selama 2 jam pada suhu 37°C. Prosedur dilakukan
mengikuti prosedur kerja dari Komabiotech (20). Diamati perubahan warna dalam sumur akan berubah dan
ditambahkan 100 pL SDS pada setiap lubang dan diamati perubahan warna menjadi warna kuning. Dibaca
serapan menggunakan microplate reader pada panjang gelombang 450 nm dan dihitung kadarnya (21)(22).

Uji Proliferasi Limposit

Pembuatan Larutan Uji

Ekstrak dibuat menjadi beberapa seri konsentrasi. Imboost dibuat dari stok induk 1 mg/mL yang dilarutkan
dalam larutan buffer, kemudian dibuat pengenceran sehingga konsentrasi 10 pg/mL (23).

Uji Proliferasi Sel Limfosit dengan Metode MTT Assay

Sel limfosit sebanyak 100 puL didistribusikan ke dalam sumuran microplate 96-wells dan ditambahkan vaksin
hepatitis B sebanyak 10 pL tiap sumuran, kemudian diinkubasi 24 jam dalam inkubator 5% CO, pada suhu
37°C, setelah inkubasi 24 jam ditambahkan 100 pL ekstrak yang telah diinkubasi selama 14 hari. Sel limfosit
yang hidup akan bereaksi dengan MTT membentuk warna ungu dan dihentikan dengan menambah Sodium
Dodecyl Sulphate (SDS) 10% sebanyak 100 pL pada tiap sumuran dan didiamkan sampai 24 jam. Selanjutnya
diukur absorbansinya dengan Elisa reader pada panjang gelombang 550 nm (24)(25).

3. HASIL

Penetapan Kadar IL-2

Pemeriksaan pengaruh ekstrak terhadap kadar IL-2 dilakukan menggunakan metode ELISA yang dibaca
absorbansi dengan microplate reader pada panjang gelombang 450 nm. Kadar IL-2 terhadap perlakuan terhadap
terhadap perlakuan ekstrak 50; 100; 200; 400 mg/kgBB diperoleh hasil dengan pengukuran absorbansi dengan
adanya penambahan larutan standar 62; 125; 250; 500; 1000; 2000; dan 4000 pg/mL.
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Tabel 1. Pengaruh Ekstrak Cacing Sutera (ECS) Terhadap Kadar IL-2

Kelompok Kadar IL-2 (pg/mL) (Rata-rata
+ SEM)
Kelompok negatif 194,73+8,02°
Imboost® dosis 25 mg/kg bb 816,124,212
ECS 50 mg/kgBB 415,31+2,5280
ECS 100 mg/kgBB 506,52+3,01 &
ECS 200 mg/kgBB 623,11+3,02%°
ECS 400 mg/kgBB 766,01£3,24*

Keterangan:
a. Sig (P)<0,05 ada perbedaan yang signifikan dengan kelompok kontrol negatif
b. Sig (P)<0,05 ada perbedaan yang signifikan dengan kelompok Imboost®

Uji Proliferasi Sel Limfosit dengan Metode MTT Assay

Limfosit yang terstimulasi akan mengalami penambahan kecepatan metabolisme oksidatif, sintesis protein dan
RNA. Secara morfologis terjadi perubahan yang disebut transformasi blast dengan tanda-tanda diameter sel
bertambah dan kromatin menjadi longgar. Dalam waktu 8-12 jam perubahan ini sudah dapat dilihat dengan
mikroskop cahaya sebagai limfoblast (Wijayanti, 1996). Parameter yang digunakan untuk melihat kemampuan
suatu bahan mempengaruhi aktivitas proliferasi limposit dengan melihat Efficient Concentration (ECsp).
Persamaa garis yang digunakan adalah y = 1,4281x + 0,0371 (R? = 0,92). Hasil ECsp ECS dan Imboost
ditunjukkan pada Tabel 2. di bawah ini.

Tabel 2. Nilai ECso ECS dan Imboost pada sel limposit

No. Kelompok Nilai ECso (ng/ml)
1. ECS 4,327
2. Imboost 4,182

Nilai Absorbansi ECS dan Imboost terhadap Proliferasi Limposit
Nilai Absorbansi ECS dan Imboost terhadap Proliferasi Limposit dapat diihat pada Tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3. Nilai Absorbansi ECS dan Imboost terhadap Proliferasi Limposit

Rara-rata Absorbansi +

No Konsentrasi (ug/mL) Kelompok Perlakuan SEM (n=>5)
1 - Kontrol Negatif 0,235+0,01
3,125 0,383+0,05
6,25 0,397+0,05
2 12,5 ECS 0,471+0,04
25 0,502+0,01

0,312 0,371+0,005

0,625 Imboost 0,402+0,005
3 1,25 0,434+0,05
2,5 0,498+0,02

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji proliferasi limfosit menggunakan metode MTT menunjukkan bahwa pemberian
Ekstrak Cacing Sutera (ECS) dan Imboost® menghasilkan peningkatan nilai absorbansi seiring dengan
peningkatan konsentrasi perlakuan. Kelompok kontrol negatif menunjukkan nilai absorbansi sebesar 0,235 +
0,01, sedangkan pada kelompok ECS dengan konsentrasi 3,125; 6,25; 12,5; dan 25 pg/mL diperoleh nilai
absorbansi berturut-turut sebesar 0,383 + 0,05; 0,397 + 0,05; 0,471 + 0,04; dan 0,502 + 0,01. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa ECS mampu meningkatkan aktivitas metabolik sel limfosit dibandingkan dengan kontrol
negatif.
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4. PEMBAHASAN

Penetapan Kadar IL-2

Berdasarkan hasil pada Tabel 2, pemberian Ekstrak Cacing Sutera (ECS) menunjukkan adanya peningkatan
kadar IL-2 seiring dengan peningkatan dosis. Kelompok kontrol negatif memiliki kadar IL-2 sebesar 194,73 +
8,02 pg/mL, sedangkan pemberian ECS dosis 50, 100, 200, dan 400 mg/kgBB menghasilkan kadar IL-2
berturut-turut sebesar 415,31 £+ 2,52; 506,52 + 3,01; 623,11 + 3,02; dan 766,01 + 3,24 pg/mL. Pola tersebut
menunjukkan adanya kecenderungan respons yang bersifat dosis-dependent, yaitu semakin tinggi dosis ECS
yang iberikan, semakin tinggi kadar IL-2 yang dihasilkan.

Peningkatan kadar IL-2 tersebut menunjukkan bahwa ECS berpotensi meningkatkan respons imun seluler [1][2].
IL-2 merupakan sitokin utama yang berperan dalam proliferasi dan aktivasi limfosit T, terutama sel T helper dan
sel T sitotoksik, sehingga peningkatan IL-2 dapat mencerminkan meningkatnya aktivitas respons imun [3]. Pada
dosis 400 mg/kgBB, kadar IL-2 mencapai 766,01 + 3,24 pg/mL dan mendekati kelompok pembanding Imboost®
sebesar 816,12 + 4,21 pg/mL serta kuersetin sebesar 851,76 + 3,24 pg/mL. Berdasarkan tanda superskrip,
kelompok ECS 400 mg/kgBB menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap kontrol negatif, tetapi tidak
berbeda secara signifikan dengan kelompok pembanding tertentu yang memiliki superskrip sama.

Pada dosis 50-200 mg/kgBB, peningkatan kadar IL-2 juga terlihat secara bertahap, meskipun nilainya masih
lebih rendah dibandingkan Imboost®. Hal ini menunjukkan bahwa respons imun yang ditimbulkan ECS
kemungkinan meningkat seiring bertambahnya dosis. Kandungan senyawa bioaktif dalam ekstrak diduga
berkontribusi terhadap efek tersebut melalui modulasi aktivitas sel imun dan produksi sitokin [4][5]. Namun,
hubungan tersebut perlu dikonfirmasi melalui penelitian lebih lanjut terhadap kandungan aktif dan mekanisme
molekuler ECS dalam mengatur produksi IL-2 [6].

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa ECS memiliki potensi sebagai imunomodulator karena
mampu meningkatkan kadar IL-2 dibandingkan kelompok kontrol negatif. Dosis 400 mg/kgBB memberikan
efek paling tinggi di antara kelompok ECS dan menghasilkan kadar IL-2 yang mendekati kelompok Imboost®.
Dengan demikian, peningkatan kadar IL-2 dapat menjadi salah satu indikator bahwa ECS berpotensi
meningkatkan respons imun seluler [7].

Proliferasi Sel Limfosit dengan Metode MTT Assay

Berdasarkan hasil uji proliferasi sel limfosit menggunakan metode MTT assay, diperoleh nilai EC50 Ekstrak
Cacing Sutera (ECS) sebesar 4,327 nug/mL, sedangkan kelompok pembanding Imboost® menunjukkan nilai
EC50 sebesar 4,182 pg/mL. Nilai EC50 merupakan konsentrasi bahan yang mampu menghasilkan 50% efek
proliferasi sel dibandingkan dengan kondisi kontrol yang digunakan. Semakin rendah nilai EC50, semakin kecil
konsentrasi yang dibutuhkan untuk menghasilkan efek proliferatif, sehingga dapat menunjukkan aktivitas yang
lebih kuat [8][9].

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ECS memiliki kemampuan dalam meningkatkan proliferasi sel limfosit,
yang ditunjukkan oleh nilai EC50 yang relatif rendah, yaitu 4,327 pg/mL. Nilai tersebut hanya sedikit lebih
tinggi dibandingkan Imboost® sebesar 4,182 pg/mL. Perbedaan nilai EC50 yang relatif kecil menunjukkan
bahwa aktivitas proliferatif ECS cukup mendekati aktivitas kelompok pembanding. Hal ini mengindikasikan
bahwa ECS berpotensi memberikan efek imunostimulator melalui peningkatan aktivitas dan proliferasi sel
limfosit [10].

Proliferasi limfosit merupakan salah satu indikator penting dalam mengevaluasi aktivitas imunomodulator suatu
bahan [11]. Ketika mendapatkan stimulasi, limfosit mengalami aktivasi yang ditandai dengan peningkatan
metabolisme sel, sintesis protein dan RNA, serta perubahan morfologi menjadi limfoblast. Selanjutnya, sel
mengalami pembelahan dan peningkatan jumlah [12]. Pada metode MTT, aktivitas metabolik sel hidup akan
mengubah garam tetrazolium menjadi kristal formazan yang menghasilkan warna, sehingga intensitas absorbansi

932



Jurnal Farmasimed (JFM), Volume 9, Nomor 1, Tahun 2026

dapat digunakan sebagai indikator viabilitas dan aktivitas metabolik sel [13][14]. Dengan demikian, peningkatan
aktivitas sel yang terukur melalui MTT dapat menggambarkan adanya respons proliferatif limfosit.

Persamaan regresi yang diperoleh, yaitu y = 1,4180x + 0,0271 dengan R? = 0,94, menunjukkan hubungan yang
kuat antara konsentrasi perlakuan dan respons proliferasi sel. Nilai R? sebesar 0,92 menunjukkan bahwa sekitar
92% wvariasi respons pada model regresi dapat dijelaskan oleh perubahan konsentrasi ECS, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain. Hubungan tersebut memperkuat adanya kecenderungan bahwa peningkatan
konsentrasi ECS berhubungan dengan peningkatan respons sel limfosit pada rentang konsentrasi yang diuji.

Jika dibandingkan dengan Imboost®, nilai EC50 ECS yang sedikit lebih tinggi menunjukkan bahwa ECS
memerlukan konsentrasi sedikit lebih besar untuk mencapai efek proliferasi 50%. Meskipun demikian,
perbedaan tersebut relatif kecil sehingga ECS dapat dikatakan memiliki potensi proliferasi limfosit yang
mendekati kelompok pembanding. Aktivitas ini kemungkinan berkaitan dengan keberadaan senyawa bioaktif
dalam ECS yang dapat berperan dalam modulasi respons imun [15]. Namun, mekanisme spesifik dan senyawa
yang bertanggung jawab terhadap efek tersebut masih perlu dikaji lebih lanjut melalui identifikasi senyawa aktif
serta pengujian terhadap parameter imunologis lainnya [16].

Secara keseluruhan, hasil uji MTT menunjukkan bahwa ECS memiliki potensi sebagai bahan imunomodulator
melalui kemampuannya dalam meningkatkan aktivitas proliferasi sel limfosit, dengan nilai EC50 sebesar 4,327
pg/mL yang relatif mendekati Imboost® sebesar 4,182 pg/mL. Hasil ini juga mendukung temuan peningkatan
kadar IL-2 pada pemberian ECS, sehingga ECS berpotensi dikembangkan sebagai bahan alami yang dapat
memodulasi respons imun.

Peningkatan absorbansi pada kelompok ECS menunjukkan adanya peningkatan jumlah atau aktivitas sel yang
hidup dan aktif secara metabolik. Pada metode MTT, sel yang memiliki aktivitas metabolik akan mereduksi
garam tetrazolium menjadi kristal formazan yang menghasilkan warna [17][18]. Semakin tinggi aktivitas
metabolik sel, semakin banyak formazan yang terbentuk sehingga nilai absorbansi yang dihasilkan semakin
tinggi. Dengan demikian, peningkatan absorbansi dari 0,383 pada konsentrasi 3,125 pg/mL menjadi 0,502 pada
konsentrasi 25 pg/mL menunjukkan adanya kecenderungan respons proliferasi yang meningkat seiring dengan
peningkatan konsentrasi ECS.

Kelompok Imboost® sebagai pembanding juga menunjukkan pola yang serupa. Pada konsentrasi 0,312; 0,625;
1,25; dan 2,5 pg/mL, nilai absorbansi berturut-turut sebesar 0,371 £+ 0,005; 0,402 + 0,005; 0,434 £ 0,05; dan
0,498 £ 0,02. Nilai tersebut juga lebih tinggi dibandingkan kontrol negatif dan mengalami peningkatan seiring
bertambahnya konsentrasi. Menariknya, ECS pada konsentrasi 25 pg/mL menghasilkan absorbansi 0,502 + 0,01,
yang hampir sama dengan Imboost® pada konsentrasi 2,5 pg/mL sebesar 0,498 + 0,02. Hal ini menunjukkan
bahwa ECS mampu menghasilkan respons proliferatif yang mendekati kelompok pembanding, meskipun
diperlukan konsentrasi yang lebih tinggi.

Kecenderungan peningkatan absorbansi tersebut mendukung hasil nilai EC50 yang diperoleh sebelumnya, yaitu
4,327 pg/mL untuk ECS dan 4,182 pg/mL untuk Imboost®. Nilai EC50 ECS yang relatif dekat dengan
Imboost® menunjukkan bahwa ECS memiliki potensi aktivitas proliferasi limfosit yang hampir sebanding
dengan bahan pembanding. Perbedaan nilai EC50 yang kecil menunjukkan bahwa ECS membutuhkan
konsentrasi sedikit lebih tinggi untuk menghasilkan efek proliferasi 50%, tetapi secara umum aktivitasnya tetap
menunjukkan potensi imunostimulator.

Secara biologis, peningkatan proliferasi limfosit dapat berkaitan dengan kemampuan suatu bahan dalam
menstimulasi aktivasi sel imun [19]. Limfosit yang teraktivasi akan mengalami perubahan metabolisme,
peningkatan sintesis protein dan RNA, serta transformasi menjadi limfoblast yang selanjutnya mengalami
proliferasi [20,27]. Potensi ECS dalam meningkatkan proliferasi limfosit juga dapat dikaitkan dengan hasil
pemeriksaan kadar IL-2, karena IL-2 merupakan salah satu sitokin penting yang berperan dalam stimulasi
pertumbuhan dan proliferasi limfosit T [21,26]. Dengan demikian, peningkatan kadar IL-2 yang disertai
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peningkatan aktivitas proliferasi limfosit memberikan indikasi bahwa ECS memiliki potensi dalam memodulasi
respons imun [22][23].

Secara keseluruhan, hasil Tabel 3 menunjukkan bahwa ECS mampu meningkatkan aktivitas proliferasi limfosit
secara konsentrasi-dependent, ditandai dengan peningkatan nilai absorbansi dari 0,383 hingga 0,502. Respons
tersebut mendekati efek Imboost® pada konsentrasi tertinggi yang diuji. Hasil ini memperkuat dugaan bahwa
ECS memiliki potensi sebagai imunomodulator alami, meskipun diperlukan analisis statistik untuk memastikan
signifikansi perbedaan antar kelompok serta penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi senyawa aktif dan
mekanisme molekuler yang mendasari efek proliferatif tersebut [24][25].

5. KESIMPULAN

Ekstrak Cacing Sutera (7Tubifex sp.) memiliki potensi sebagai agen imunostimulator/imunomodulator alami.
Pemberian ekstrak mampu meningkatkan kadar IL-2 secara dose-dependent, dengan kadar tertinggi pada dosis
400 mg/kgBB sebesar 766,01 + 3,24 pg/mL, dibandingkan kontrol negatif sebesar 194,73 + 8,02 pg/mL. Ekstrak
juga mampu meningkatkan proliferasi limfosit, ditunjukkan oleh peningkatan nilai absorbansi seiring
peningkatan konsentrasi serta nilai EC50 sebesar 4,327 pg/mL, yang mendekati Imboost® sebesar 4,182 ug/mL.
Dengan demikian, ekstrak cacing sutera berpotensi dikembangkan lebih lanjut sebagai bahan alam untuk
mendukung modulasi respons imun.
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